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ABSTRAK

UPAYA PELAKU PERNIKAHAN USIA MUDA DALAM
MEMBANGUN KEHARMONISAN KELUARGA DI
KELURAHAN LABUHAN RATU RAYA
KECAMATAN LABUHAN RATU
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh:

KIRANI DENNA VILA

Kelurahan Labuhan Ratu Raya memiliki cukup banyak pelaku pernikahan usia muda yang mampu
mempertahankan rumah tangganya bertahun-tahun dengan kondisi yang harmonis meskipun
konflik-konflik rumah tangga menghampiri kehidupan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis upaya yang dilakukan pelaku pernikahan usia muda dalam membangun
keharmonisan keluarga di Kelurahan Labuhan Ratu Raya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif = melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari 8 informan yaitu 4 suami dan 4 istri yang merupakan
pelaku pernikahan usia muda. Penulis menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik Herbert
Mead (1934). Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya pelaku pernikahan usia muda di
Kelurahan Labuhan Ratu Raya dalam membangun keharmonisan keluarga, meliputi upaya dalam
membangun rasa kasih dengan cara memberikan kepedulian atau rasa simpati terhadap pasangan,
memberikan hadiah atau kejutan, memberikan perhatian, sering mengungkapkan perasaan, jujur,
saling melindungi, menerima pasangan apa adanya, dan tetap rutin melakukan hubungan suami
istri. Upaya dalam membangun rasa saling pengertian, yaitu tidak memaksakan kehendak atau
egois, menghargai keputusan pasangan, serta membantu pasangan dalam kesulitan. Upaya dalam
membangun komunikasi, yaitu sering mengobrol atau bertukar ceritaa, meluangkan waktu untuk
pasangan, bersikap yang baik, selalu mengingat bahwa komunikasi itu penting, sering memuji
pasangan, dan memperbaiki komunikasi setelah bertengkar. Upaya dalam membangun kerjasama,
yaitu suami dan istri yang sudah menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, serta saling
tolong-menolong apabila pasangan dalam kesulitan.

Kata Kunci: Upaya, Pelaku, Pernikahan, Usia, Muda, Keharmonisan, Keluarga



ABSTRACT

EFFORTS OF YOUNG MARRIAGE ACTORS
IN BUILDING FAMILY HARMONY IN
LABUHAN RATU RAYA VILLAGE
LABUHAN RATU DISTRICT
BANDAR LAMPUNG CITY

By

KIRANI DENNA VILA

Kelurahan Labuhan Ratu Raya has quite a number of young marriage actors who are able to
maintain their households for years with harmonious conditions even though domestic conflicts
come their lives. This study aims to analyze the efforts made by young marriage actors in building
family harmony in Labuhan Ratu Raya Village. This research uses descriptive research methods
with a qualitative approach through in-depth interviews and documentation. Research data was
obtained from 8 informants, namely 4 husbands and 4 wives who were perpetrators of young
marriage. The author uses Herbert Mead's (1934) Theory of Symbolic Interactionism. The results
showed that the efforts of young marriage actors in Labuhan Ratu Raya Village in building family
harmony, including efforts to build love by providing care or sympathy for couples, giving gifts or
surprises, giving attention, often expressing feelings, being honest, protecting each other,
accepting partners as they are, and still routinely conducting husband and wife relationships.
Efforts to build mutual understanding, namely not imposing the will or selfish, respecting the
couple's decisions, and helping the couple in difficulties. Efforts in building communication,
namely often chatting or exchanging stories, taking time for your partner, being kind, always
remembering that communication is important, often complimenting your partner, and improving
communication after a fight. Efforts in building cooperation, namely husband and wife who have
carried out their respective rights and obligations, and help each other if the couple is in

difficulty.

Keywords: Effort, Actors, Marriage, Age, Young, Harmony, Family
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pernikahan menjadi salah satu tahapan dalam kelangsungan hidup manusia.
Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019, perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
yang memiliki tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurut Pasal 7 (1) UU
Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019, bahwa batasan usia dilakukannya pernikahan

apabila pihak pria dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun.

Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Pasal 6 Tahun 2019 tentang batasan usia
perkawinan menyebutkan bahwa “Untuk melangsungkan perkawinan seseorang
yang belum mencapai usia 21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua”. Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2022) juga memberikan
batasan usia ideal untuk menikah yaitu ketika pria sudah mencapai usia 25 tahun

dan wanita mencapai usia 21 tahun.

Perspektif struktural memandang bahwa salah satu dari tujuan pernikahan adalah
untuk memperoleh keluarga yang sakinah. Sakinah artinya tenang, dimana
seseorang melakukan pernikahan untuk memiliki keluarga yang tenang dan
tentram. Tujuan pernikahan selanjutnya adalah mawadah, yaitu untuk memiliki
keluarga yang didalamnya terdapat rasa cinta (berkaitan dengan hal-hal yang
bersifat jasmaniah). Adapun tujuan pernikahan rahmah, yaitu untuk memperoleh
keluarga yang di dalamnya terdapat rasa kasih sayang yang berkaitan dengan hal-

hal bersifat kerohanian (Ali, 2015).

Perspektif kultural memandang bahwa pernikahan terjadi karena dipengaruhi oleh
tradisi lokal. Contohnya seperti tradisi yang ada di Tegaldowo, Rembang, Jawa

Tengah, dimana anak-anak perempuan dipaksa melakukan pernikahan muda. Jika



ada seorang pria yang melamar anak perempuan maka harus diterima, jika tidak
diterima maka anak perempuan tersebut tidak akan laku-laku, sehingga di daerah

tersebut banyak anak umur belasan yang sudah menikah (Farid, 2009).

Pernikahan usia muda adalah pernikahan formal atau tidak formal yang dilakukan
dibawah usia 18 tahun (UNICEF, 2014). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2021), angka pernikahan muda di Indonesia yaitu sebesar 9,23% dimana
Indonesia menduduki peringkat ketujuh dunia dengan kasus pernikahan muda
terbanyak. Berdasarkan data dari Kementerian Agama Provinsi Lampung (2023),
sepanjang tahun 2022 terdapat 649 kasus pernikahan usia dini, angka ini
mengalami penurunan karena sebelumnya di tahun 2021 kasus pernikahan usia

dini sebanyak 708 perkara.

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan Undang-Undang
yang mengatur batasan usia dalam menikah tentunya sudah dilandaskan oleh
berbagai hal. Pelaksanaan pernikahan sebelum usia yang ditentukan memiliki
risiko yang bisa dirasakan oleh pihak perempuan maupun laki-laki. Risiko yang
dialami dapat meliputi putusnya pendidikan, mengganggu kesehatan reproduksi,
perceraian pada usia muda, kekerasan dalam rumah tangga, dan lain sebagainya.
Selain itu, pernikahan pada usia muda juga menimbulkan dampak buruk secara

mental ataupun fisik (Himsya, 2011).

Secara mental, saat memasuki dunia rumah tangga terdapat hak dan kewajiban
suami dan istri yang perlu dipenuhi sebaik mungkin, sehingga keharmonisan
dalam rumah tangga dapat terwujud. Dalam konteks ini, dibutuhkan kesehatan
mental dan tidak hanya bermodal cinta. Tidak sedikit pernikahan usia muda
dilakukan karena keterpaksaan yang kemudian mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga dikarenakan suami dan istri belum memiliki mental yang siap untuk
menikah di usia muda dan risiko terjadinya perceraian akan semakin besar

(Fitriyani, D., dkk).

Secara fisik, remaja perempuan memiliki tulang panggul yang masih terlalu kecil
sehingga bisa membahayakan proses persalinan. Apabila dianalisis dampak
pernikahan usia muda maka akan lebih banyak dampak negatifnya dari pada

dampak positifnya (Hanum dan Tukiman, 2015). Berbeda dengan remaja laki-laki



dimana mereka tidak memiliki dampak apapun pada fisiknya sampai ia memasuki
andropause yaitu sekitar usia 63-65 tahun. Kecuali, laki-laki yang menikah
tersebut mengalami stunting (bertubuh pendek akibat kekurangan gizi selama
dalam kandungan) karena kemungkinan dapat mempengaruhi kualitas sperma

(Witjaksono, 2017).

Pernikahan usia muda bukan suatu hal yang mudah untuk dijalani oleh setiap
pasangan. Kehidupan pasangan yang menikah usia muda akan berbeda dengan
pasangan yang menikah pada usia ideal. Pasangan yang menikah pada usia ideal
dapat menjalani pernikahannya dengan cukup baik karena mereka sudah memiliki
kesiapan untuk menjalani kehidupan rumah tangganya baik dari segi usia, emosi,
maupun finansial. Sedangkan, pasangan yang menikah pada usia muda belum
memiliki kesiapan secara menyeluruh dalam menjalani kehidupan rumah
tangganya karena kondisi psikologis dan fisik mereka yang belum siap (Setiawati

dan Marnelly, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Imas Hasanah di Desa Srimenganten,
Kecamatan Pulaupanggung, Kabupaten Tanggamus pada tahun 2020
menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari pernikahan usia dini adalah
terbentuknya keluarga yang tidak harmonis karena sering terjadi pertengkaran
yang disebabkan oleh perselisihan pendapat, faktor ekonomi, kurangnya
kemampuan istri dalam mengurus anak, serta kurangnya pendidikan keagamaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Papalia di Dusun Labuang
Timur, Kecamatan Pulau Manipa, Kabupaten Seram Bagian Barat pada tahun
2020 menunjukkan hasil bahwa pengaruh pernikahan pasangan usia dini terhadap
keharmonisan rumah tangga di daerah tersebut bisa dibilang harmonis karena
beberapa dari mereka sudah sadar akan tanggung jawabnya sebagai orang tua

sehingga keharmonisan bisa tercipta.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ada pasangan menikah usia muda
yang mampu membangun keharmonisan rumah tangganya dengan usaha-usaha
yang telah mereka lakukan dan ada juga pasangan yang tidak mampu membangun
keharmnosian rumah tangganya. Keharmonisan rumah tangga dapat tercipta

apabila setiap pasangan dapat saling memahami dan menjalankan pernikahan



didasarkan pada rasa cinta dan kasih sayang. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam tentang bagaimana pelaku menikah usia muda dalam
membangun keharmonisan keluarganya khsususnya bagi pelaku menikah muda
yang berada di Kelurahan Labuhan Ratu Raya. Di daerah tersebut, peneliti cukup
banyak menjumpai pelaku menikah pada wusia muda yang mampu
mempertahankan pernikahannya sampai bertahun-tahun dalam keadaan yang baik

dan harmonis.

Berdasarkan hasil pra riset yang peneliti lakukan melalui wawancara dengan salah
satu keluarga yang menikah pada usia muda yaitu Ibu OR dan Bapak EY bahwa
mereka melaksanakan pernikahan pada saat Ibu OR berusia 15 tahun dan Bapak
EY berusia 18 tahun. Alasan mereka melakukan pernikahan pada usia muda
karena perjodohan. Pasangan tersebut menikah pada tahun 1996 dan saat ini usia
pernikahan mereka sudah menginjak 26 tahun. Ibu OR merupakan ibu rumah
tangga dan Bapak EY merupakan pekerja serabutan. Untuk menambah
penghasilan keluarganya maka Ibu OR dan Bapak EY membuka warung
klontongan dirumah yang merupakan rumah mereka sendiri. Pasangan ini
memiliki 4 anak dimana anak pertama sudah bekerja sebagai Satpol PP, anak
kedua dan ketiga sedang menempuh pendidikan di UIN Raden Intan Lampung,
dan anak keempat masih bersekolah di SMAN 15 Bandar Lampung kelas 10. Ibu
OR menceritakan bahwa diawal pernikahan mereka banyak lika-liku rumah
tangga yang mereka lalui karena usia yang masih muda serta penghasilan yang
belum mencukupi dan masih bergantung pada orang tua. Namun, orang tua dari
kedua belah pihak terus memberikan dukungan mengingat orang tua mereka yang
melaksankan perjodohan tersebut. Mereka juga berusaha untuk saling mengenal
lebih jauh lagi dan berusaha untuk mengerti satu sama lain. Ibu OR juga
menjelaskan bahwa pernikahan mereka mulai baik-baik saja ketika mereka
memiliki anak pertama. Mereka menyadari bahwa tanggung jawab ketika sudah
menjadi orang tua sangat besar sehingga mereka berusaha untuk menjaga
pernikahan tersebut dengan saling memberi kasih sayang dan pengertian terhadap

pasangan.

Hasil pra riset yang telah peneliti lakukan dapat diperkuat dengan hasil

wawancara peneliti bersama Ketua RT 04 Kelurahan Labuhan Ratu Raya, yaitu



Bapak Soni yang menyatakan bahwa terdapat beberapa rumah tangga harmonis
dilingkungan tersebut dengan pernikahan yang dilaksanakan pada usia muda.
Pelaku pernikahan usia muda yang paling banyak yaitu terjadi pada wanita yang
menikah dengan pria yang lebih dewasa darinya. Berdasarkan data tingkat
pendidikan di Kelurahan Labuhan Ratu Raya tahun 2023 bahwa tingkat
pendidikan wanita masih cukup rendah karena paling banyak berada pada tingkat
SMA sebanyak 1.123 jiwa dan SMP sebanyak 1.050 jiwa, sehingga banyak dari
mereka yang tidak melanjutkan pendidikan karena ingin menikah. Dari hasil pra
riset pula menunjukkan bahwa adanya pelaku pernikahan di usia muda sudah
menjadi hal yang umum di lingkungan tersebut karena sudah cukup banyak
pernikahan usia muda yang terjadi. Oleh karena itu, lokasi tersebut peneliti pilih

sebagai lokasi untuk melaksanakan penelitian ini.

Banyaknya pelaku pernikahan usia muda adalah wanita dapat diperkuat pula
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Febri Pratama
(2022) dimana pasangan suami istri yang dijadikan sebagai informan adalah pihak
wanita yang melakukan pernikahan ketika masih dibawah umur dan pihak pria di
usia yang sudah matang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keharmonisan
keluarga pelaku pernikahan usia muda di Desa Lereng Kecamatan Kelok
Kabupaten Kampar tidak harmonis karena mereka belum bisa menerapkan aspek-
aspek keharmonisan keluarga, meliputi agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi,

dan sosial.

Peneliti belum menemukan penelitian yang spesifik membahas tentang upaya
yang dilakukan pelaku pernikahan usia muda dalam membangun keharmonisan
keluarganya. Kajian-kajian sebelumnya lebih banyak menjelaskan tentang ada
atau tidaknya pengaruh pernikahan usia muda terhadap keharmonisan keluarga
dan tidak menjelaskan secara spesifik upaya dalam membangun keharmonisan
tersebut. Untuk itu, penelitian ini sangat penting dikaji lebih lanjut agar dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan atau kekosongan keilmuan sosiologi, terutama
dalam kajian sosiologi keluarga terkait pernikahan usia muda. Penelitian ini
sangat penting dan berguna dalam memberikan gambaran positif bahwa tidak
semua pernikahan muda itu selalu gagal, memberikan gambaran bahwa

pernikahan usia muda tidak mudah untuk dijalani sehingga lebih baik menikah



disaat usia sudah matang dan sudah siap untuk berumah tangga, serta diharapkan
mampu memberikan solusi bagi pasangan-pasangan yang menikah usia muda
dalam memperbaiki rumah tangganya agar mampu menciptakan keluarga yang

harmonis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Bagaimana upaya pelaku pernikahan usia muda dalam membangun
keharmonisan keluarga?
2. Bagaimana pelaku pernikahan usia muda dan pasangannya dalam memaknai

suatu keharmonisan keluarga?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan/menjelaskan upaya pelaku pernikahan usia muda
dalam membangun keharmonisan keluarga.
2. Untuk mendeskripsikan/menjelaskan pelaku pernikahan usia muda dan

pasangannya dalam memaknai suatu keharmonisan keluarga.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini, yaitu:
1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menambah
pemahaman tentang upaya yang dapat dilakukan pelaku pernikahan usia muda
dan pasangannya dalam membangun dan mempertahankan keharmonisan
keluarga. Penelitian ini bermanfaat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau
kekosongan keilmuan sosiologi, terutama dalam kajian sosiologi keluarga terkait
pernikahan muda. Penelitian ini sangat penting dan berguna dalam memberikan

pemahaman bahwa pernikahan usia muda bukanlah suatu hal yang mudah untuk



dijalani, diperlukan kesiapan secara mental maupun fisik kedua belah pihak agar
kehidupan rumah tangganya dapat berjalan dengan baik. Selain itu, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan solusi bagi pelaku pernikahan usia muda yang
lainnya dalam memperbaiki pernikahannya agar mampu menciptakan keluarga

yang harmonis.
2. Secara praktis

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat diharapkan mampu untuk memberikan
pemahaman tentang strategi pelaku pernikahan usia muda dalam membangun
keharnonisan keluarga. Manfaat bagi dunia pendidikan yaitu dapat dijadikan
sebagai referensi dan pertimbangan bagi mahasiswa atau muda-mudi Indonesia
dalam bidang pernikahan. Serta manfaat bagi dosen maupun mahasiswa
diharapkan dapat membantu menambah wawasan seputar pernikahan muda dan

keharmonisan keluarga.

1.5 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengkaji tentang upaya pelaku pernikahan usia muda dalam
membangun keharmonisan keluarga serta cara mereka memaknai keharmonisan
tersebut. Pasangan suami istri saat berkomunikasi pastilah dengan bertatap muka
dan dalam jarak/proksemik yang dekat atau intim. Dengan keintiman ini, maka
diharapkan komunikasi yang berlangsung akan lebih efektif dan dapat menjadi
dasar dari proses memahami kehidupan bersama. Suami istri akan memahami
peran dan fungsinya masing-masing dalam keluarga. Mereka bisa saling
melengkapi satu sama lain karena mereka selalu mengkomunikasikan segala hal
yang sedang mereka rasakan atau pikirkan. Apabila terjadi komunikasi yang baik

di dalam keluarga maka akan menciptakan suasana yang baik dan harmonis.

Permasalahan dalam penelitian ini mengacu pada teori interaksi simbolik yang
dikemukakan oleh George Herbert Mead pada tahun 1934 melalui bukunya yang
berjudul Mind, Self, and Society. Teori ini mengungkapkan bahwa untuk
memahami perilaku manusia sebagai anggota keluarga, maka hal tersebut dapat
dilihat dari sudut subjek (pribadi) sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan

individu-individu untuk membentuk perilaku mereka dengan mempertahankan



peran orang lain yang diajak berinteraksi satu dengan yang lainnya (Barker dalam
Mulyana, 2006). Menurut Mead yang menjadi pusat perhatian adalah tindakan
manusia sebagai anggota keluarga, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi

melalui proses interaksi antara anggota keluarga (Poloma, 2007).

Menurut Raho (2007), proses interaksi pada anggota keluarga tidak semuanya
dilandasi oleh pemikiran yang logis. Ada dua jenis interaksi, yaitu interaksi non-
simbolik yang tidak melibatkan proses berpikir logis, serta interaksi simbolik
yang melibatkan proses berpikir dan penalaran yang logis. Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi yang terjadi dalam kehidupan keluarga tidak selalu berdampak
positif bagi anggota keluarga lainnya karena interkasi yang dilakukan tidak
berdasarkan analisis faktual dan penalaran yang logis sehingga sering

menimbulkan pertentangan dalam kehidupan keluarga.

Ketika pasangan suami dan istri sudah melakukan interaksi dalam kehidupan
keluarganya dengan tujuan untuk membentuk suatu keharmonisan keluarga, maka
dari interaksi-interaksi tersebut suatu makna tentang keharmonisan keluarga akan
tercipta berdasarkan simbol-simbol yang telah mereka berikan selama
berinteraksi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Salim (2008), bahwa
makna diperoleh melalui interpretasi simbol-simbol atau komunikasi yang
dilakukan individu dengan individu lainnya melalui gerak, bahasa, rasa simpati,
empati, dan melahirkan tingkah laku lainnya yang menunjukkan reaksi atau

respon terhadap rangsangan-rangsangan yang datang kepada dirinya.

Menurut Elbadiansyah (2014), teori interaksionsime simbolik memberikan
penjelasan mengenai simbol-simbol dalam interaksi yang membentuk suatu
perspektif bersama yang mana pembingkaian suatu tindakan dalam memberi
makna dapat dimengerti oleh individu. Mead melakukan penekanan pada
pemahaman dari sudut pandang subjek bahwa mereka menggunakan simbol

dalam interaksi dengan menunjuk makna sebagai hasil interpretasi.



Adapun bagan kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e — Pernikahan

T

Pernikahan Usia Ideal Pernikahan Usia Muda

l

Upaya Pasangan Suami Istri

Membentuk S Memaknai
Keharmonisan Keluarga Keharmonisan Keluarga

(Sumber: dikelola oleh peneliti)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Upaya
2.1.1 Pengertian Upaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), upaya adalah usaha untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar). Hal ini
sejalan dengan pengertian upaya menurut Sriyanto (1994) bahwa upaya
merupakan usaha untuk mencapai sesuatu. Menurut Torsina (1987), upaya yaitu
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sementara, menurut Wahyu
baskoro (2005), upaya merupakan usaha atau syarat dalam menyampaikan sesuatu

atau maksud (akal, ikhtiar).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa upaya adalah usaha yang dilakukan pasangan menikah usia
muda dalam mengatasi segala konflik dalam rumah tangga dengan tujuan untuk

mencapai kehidupan keluarga yang harmonis.

2.2 Pernikahan Usia Muda
2.2.1 Pengertian Pernikahan

Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 menyatakan bahwa
perkawinan atau pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri yang memiliki tujuan untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Menurut Bachtiar (2004), pernikahan adalah pintu bertemunya dua
hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang
lama, yang di dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang

layak, bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan.
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Duvall dan Miller (1985) menyatakan bahwa pernikahan adalah suatu kesatuan
hubungan suami istri dengan harapan bahwa mereka akan menerima tanggung
jawab dan memainkan peran sebagai pasangan yang telah menikah, yang di
dalamnya terdapat hubungan seksual, keinginan mempunyai anak, dan

menetapkan pembagian tugas antara suami dan istri.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pernikahan adalah hubungan antara pria dan wanita yang membuat suatu
komitmen legal agar menjadi pasangan suami istri dengan tujuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis, dimana di dalamnya terdapat

hak dan kewajiban masing-masing serta keinginan untuk mempunyai keturunan.
2.2.2 Pengertian Pernikahan Usia Muda

Menurut UNICEF (2014), pernikahan usia muda adalah pernikahan formal atau
tidak formal yang dilakukan di bawah usia 18 tahun. Pernikahan usia muda adalah
pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang wanita yang umur
keduanya masih di bawah umur minimum yang diatur oleh undang-undang
(Rohmah, 2009). Ghifari (dalam Desiyanti, 2015) berpendapat bahwa pernikahan
usia muda adalah pernikahan yang dilakukan di usia remaja, sementara menurut
Lutfiati (2008), pernikahan usia muda merupakan pernikahan yang dilakukan
untuk mengikat dua insan lawan jenis yang berusia remaja dalam suatu ikatan

keluarga.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pernikahan
usia muda adalah ikatan lahir batin yang sah antara pria dan wanita yang
dilaksanakan saat usia mereka dibawah umur ideal untuk menikah yaitu pihak pria
dan wanita berada dibawah usia 19 tahun seperti yang dimuat dalam UU

Perkawinan Nomor 16 Menurut Pasal 7 (1) Tahun 2019.
2.2.3 Penyebab Pernikahan Usia Muda

Menurut Noorkasiani (2009), faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

pernikahan usia muda di Indonesia, yaitu:
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a. Faktor Individu

Pernikahan usia muda terjadi karena perkembangan fisik, mental, dan sosial yang
dialami individu, makin cepat perkembangan yang dialami maka semakin cepat
pula berlangsungnya pernikahan sehingga mendorong terjadinya pernikahan usia
muda. Selain itu, tingkat pendidikan yang dimiliki oleh individu juga akan
mempengaruhi  keinginan untuk menikah muda. Makin rendah tingkat

pendidikannya maka semakin mendorong terjadinya pernikahan muda.

Pernikahan usia muda juga dapat dilihat dari hubungan remaja dengan orang
tuanya. Dengan adanya sikap patuh dan atau menentang yang dilakukan remaja
terhadap perintah orang tuanya maka akan memicu terjadinya pernikahan muda.
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemukan remaja yang menikah muda
karena ingin melepaskan diri dari pengaruh orang tuanya. Selain itu, seseorang
menikah pada usia muda karena ingin melepaskan diri dari kesulitan ekonomi.
Tidak jarang ditemuka pernikahan yang berlangsung pada usia sangat muda

karena remaja menginginkan status ekonomi yang lebih tinggi.
b. Faktor Keluarga

Orang tua menginginkan anak gadisnya untuk menikah pada usia muda karena
untuk meringankan beban ekonomi keluarga. Pernikahan tersebut akan
memperoleh dua keuntungan, yaitu tanggung jawab terhadap anak gadisnya
menjadi tanggung jawab suami atau keluarga suami, serta adanya tambahan
tenaga kerja di keluarga karena menantu yang dengan sukarela membantu
keluarga istrinya. Selain itu, peran pendidikan keluarga mempengaruhi terjadinya
pernikahan muda. Makin rendah tingkat pendidikan keluarga maka makin banyak
ditemukan pernikahan pada wusia ini. Hal ini dikarenanakan kurangnya

pemahaman keluarga tersebut tentang kehidupan berumah tangga.

Kepercayaan dan adat istiadat yang berlaku dalam keluarga juga menjadi faktor
terjadinya pernikahan muda. Sering ditemukan orang tua yang menikahkan anak
mereka dalam usia yang sangat muda karena keinginan untuk meningkatkan status
sosial keluarga, mempererat hubungan antar keluarga, atau untuk menjaga garis

keturunan keluarga.
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Faktor lainnya berkenaan dengan kemampuan yang dimiliki keluarga dalam
menghadapi masalah remaja. Misal anaknya melakukan perbuatan zina, maka
jalan keluar yang dipilih adalah menikahkan anaknya karena keluarga tersebut
kurang memiliki pilihan dalam mengatasi masalah. Tindakan ini dilakukan untuk

menghadapi rasa malu atau rasa bersalah.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat

Menurut adat istiadat di beberapa daerah di Indonesia, apabila anak gadis yang
telah dewasa tetapi belum berkeluarga maka akan dipandang sebagai “aib” bagi
keluarganya. Upaya orang tua untuk mengatasi hal tersebut dengan menikahkan

anak gadisnya secepat mungkin sehingga mendorong terjadinya pernikahan muda.

Pandangan dan kepercayaan yang salah pada masyarakat dapat pula mendorong
terjadinya pernikahan usia muda. Sebagai contoh, masyarakat beranggapan bahwa
kedewasaan seseorang diukur dari status pernikahan, status janda lebih baik
daripada perawan tua, serta kejantanan seseorang mudalai dari seringnya
melakukan pernikahan. Interpretasi yang salah terhadap ajaran agama juga dapat
menyebabkan terjadinya pernikahan muda, misal sebagian masyarakat juga
pemuka agama menganggap bahwa akil baliq adalah ketika seorang anak
perempuan mendapatkan haid pertama maka ia dapat mudakahkan. Padahal, akil
baliq sesungguhnya terjadi karena seorang anak perempuan telah melewati masa

remaja.

Penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan yang dilakukan masyarakat dapat
menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda. Pemuka masyarakat
menggunakan kedudukannya untuk menikah lagi dengan wanita yang masih muda

atau dibawah umur bukan dengan wanita yang telah berusia lanjut.

Faktor lainnya yaitu perubahan nilai akibat pengaruh modernisasi. Banyak remaja
yang terpengaruh dengan hubungan percintaan di negara lain yang
memperbolehkan melakukan hubungan seksual diluar nikah. Hal ini menyebabkan
banyak remaja Indonesia yang melakukan hubungan seksual dengan bebas yang
akhirnya menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda. Peran peraturan undang-

undang juga berpengaruh cukup besar dalam hal ini. jika peraturan undang-
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undang masih membenarkan pernikahan usia muda, maka pernikahan usia muda

akan terus ditemukan.
2.2.4 Dampak Pernikahan Usia Muda
a. Dampak Ekonomi

Menurut Kartikawati (2018), anak remaja yang usianya di bawah 18 tahun sering
kali belum mapan atau tidak memiliki pekerjaan yang layak karena tingkat
pendidikan yang dimilikinya rendah. Sehingga menyebabkan anak yang sudah
menikah masih menjadi tanggung jawab keluarga, khsusunya orang tua dari pihak
laki-laki (suami). Akibatnya orang tua memiliki beban ganda, selain menghidupi
keluarganya sendiri, mereka juga harus menghidupi anggota keluarga baru. Hal
ini akan berlangsung secara turun-temurun sehingga menciptakan kemiskinan

struktural.

Pernikahan usia muda akan memberikan dampak kesulitan ekonomi karena suami
yang belum mampu menghidupi istri dan atau anaknya akibat suami yang belum
mendapatkan pekerjaan karena tingkat pendidikan yang rendah, sehingga mereka
masih membutuhkan bantuan finansial dari orang tua karena belum mampu hidup

mandiri.
b. Dampak Kesehatan

Menurut Rufaida Nurjanah, dkk (2010) pernikahan usia muda meningkatkan
risiko terjadinya keguguran, obstetric tistula, kanker leher rahim, dan beberapa
masalah kesehatan lainnya. Selain itu, dapat menyebabkan gangguan
pengembangan kepribadian dan beresiko terhadap anak yang dilahirkan akan
mendapatkan kekerasan, keterlantarana, keterlambatan pengembangan, gangguan

perilaku, dan cenderung menjadi orang tua pula di usia muda.

Menurut Kumalasari (2012), dampak terhadap kesehatan yang terjadi karena

pernikahan usia muda yaitu:

1) Alat reproduksi wanita belum siap menerima kehamilan sehingga dapat
menimbulkan berbagai komplikasi.

2) Kehamilan muda dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri.
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3) Risiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi.

4) Meningkatnya angka kematian ibu (AKI).

5) Studi epidemiologi kanker serviks: risiko meningkat lebih dari 10 kali bila
jumlah mitra seks sebanyak 6 orang atau lebih atau bila berhubungan seks
pertama di bawah usia 18 tahun.

6) Semakin muda wanita memiliki anak pertama, semakin rentan terkena
kankerv serviks.

7) Risiko terkena penyakit menular seksual.

8) Kehilangan kesempatan mengembangkan diri.

9) Bayi berat lahir rendah (BBLR) sangat tinggi karena adanya kebutuhan
nutrisi yang harus lebih banyak untuk kehamilannya dan kebutuhan
pertumbuhan ibu sendiri.

10) Bayi dengan BBLR memiliki kemungkinan 5-30 kali lebih tinggi untuk

meninggal.

c. Dampak Psikologis

Menurut Jimmi Aritonang, bahwa secara psikologi pernikahan usia muda
menyebabkan trauma dan krisis percaya diri serta emosi tidak berkembang dengan
baik. Kepribadian remaja akan cenderung tertutup, mudah marah, putus asa da
mengasihani diri sendiri. Hal ini dikarenakan anak belum siap untuk menjadi istri
atau suami, dan menjadi ibu atau orang tua. Selain itu dapat menyebabkan
gangguan kognitif, seperti tidak berani mengambil keputusan, kesulitan
memecahkan masalah, dan terganggunya memori. Di sisi lain, tuntutan
bersosialisasi dalam masyarakat atau mengjadapi pandangan masyarakat akan
membuat remaja merasa tertekan dan cenderung menutup diri dari aktivitas sosial.
Hal ini dapat menyebabkan produktivitas menurun dan sedikit peluang untuk

melanjutkan pendidikan.
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2.3 Keharmonisan Keluarga
2.3.1 Pengertian Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga berasal dari dua suku kata yaitu keharmonisan dan
keluarga. Keharmonisan berasal dari kata “harmonis” yang berarti hal (keadaan)
selaras atau serasi, keselarasan, keserasian (Departemen Kebudayaan dan
Pendidikan, 2005). Keharmonisan keluarga adalah suatu keadaan dimana anggota
keluarga menjadi satu dan setiap anggotanya menjalankan hak dan kewajibannya
masing-masing, terjalin kasih sayang, saling pengertian, dialog, dan kerjasama

yang baik antara anggota keluarga (Daradjad, 2009).

Menurut Nick (2002), keluarga harmonis merupakan tempat yang menyenangkan
dan positif untuk hidup, karena anggotanya telah belajar beberapa cara untuk
saling memperlakukan dengan baik. Anggota keluarga dapat saling mendapatkan
keuntungan, loyalitas dan kasih sayang. Mereka dapat berbicara satu sama lain,
saling menghargai, dan menikmati keberadaan bersama. Sementara Mahali (dalam
Inggrid, 2004) berpendapat bahwa keharmonisan keluarga adalah keluarga yang
dapat menghantarkan seseorang hidup lebih bahagia, lebih layak, dan lebih
tentram. Keluarga merupakan tempat para anggotanya beristirahat dari suatu

kepenatan aktivitas, sehingga keluarga haruslah menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
keharmonisan keluarga adalah suatu keselarasan dalam keluarga yang terjadi
karena setiap anggota keluarga menyadari dan menjalankan perannya masing-
masing, terciptanya hubungan yang baik antara anggota keluarga, dan saling

memberikan kebahagiaan serta kasih sayang.
2.3.2 Aspek-Aspek Keharmonisan Keluarga

Kartono (2004), mengemukakan bahwa aspek-aspek keharmonisan dalam
keluarga yaitu adanya hubungan atau komunikasi yang hangat antar sesama
anggota keluarga, adanya kasih sayang yang tulus, dan adanya saling pengertian

terhadap sesama anggota keluarganya.

Gunarsa (2000) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek atau ciri-ciri keluarga

yang harmonis, yaitu sebagai berikut:
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a. Kasih sayang antara keluarga
Sejak lahir, manusia sudah membutuhkan kasih sayang, sehingga dalam suatu
keluarga yang memang mempunyai hubungan emosional antara satu dengan
yang lainnya sudah semestinya terjalin kasih sayang di antara mereka.

b. Saling pengertian sesama anggota keluarga
Adanya rasa saling pengertian dalam suatu keluarga maka tidak akan terjadi
pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga.

c. Dialog atau komunikasi yang terjalin di dalam keluarga
Komunikasi menjadi cara yang ideal untuk mempererat hubungan antar
anggota keluarga. Dengan memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien
untuk berkomunikasi dapat diketahui keinginan dari masing-masing pihak dan
setiap permasalahan dapat terselesaikan dengan baik.

d. Kerjasama antara anggota keluarga
Kerjasama yang baik dalam suatu keluarga sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Saling membantu dan gotong-royong akan mendorong anak untuk

bersifat toleransi dalam bersosialisasi dengan masyarakat.

Aspek-aspek keharmonisan keluarga yang dipaparkan Gunarsa (2000) dijadikan
sebagai landasan dalam meneliti upaya pasangan menikah usia muda dalam
membangun keharmonisan keluarga di Kelurahan Labuhan Ratu Raya Kecamatan

Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.
2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

Menurut Gunarsa (2000), ada beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisan

dalam keluarga, yaitu:

a. Suasana rumah
Suasana rumah yang menyenangkan bagi anak apabila anak melihat ayah dan
ibunya saling pengertian, bekerjasama, serta mengasihi satu sama lain. Selain
itu, anak dapat merasakan bahwa orang tuanya mau mengerti dan dapat
menghayati pola perilakunya, dapat mengerti apa yang diinginkannya, dan
memberi kasih sayang secara bijaksana. Serta, anak dapat merasakan bahwa

saudara-saudaranya mau memahami dan menghargai dirinya menurut
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kemauan, kesenangan dan cita-citanya, dan anak dapat merasakan kasih sayang
yang diberikan saudara-saudaranya.

b. Kondisi ekonomi
Kondisi ekonomi yang rendah sering kali menjadi penyebab terjadinya masalah
dalam sebuah keluarga. Akibat banyaknya masalah yang ditemui karena
kondisi ekonomi yang memprihatinkan ini menyebabkan kondisi keluarga

menjadi tidak harmonis.

Menurut Fauzi (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan dalam

keluarga terdiri dari:

a. Komunikasi interpersonal
Apabila terjalin komunikasi yang baik antar sesama anggota keluarga, maka
akan mudah untuk memahami pendapat setiap anggota keluarga. Tanpa
komunikasi yang baik, maka akan menyebabkan kesalahpahaman dan
berakibat munculnya konflik dalam keluarga.

b. Tingkat ekonomi keluarga
Tingkat ekonomi akan berpengaruh terhadap kebahagiaan suatu keluarga.
Apabila tingkat ekonomi sangat rendah maka menyebabkan keluarga tersebut
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar sehingga dapat menimbulkan konflik.

c. Sikap orang tua
Sikap orang tua sangat berpengaruh terhadap sikap dan perasaan anak. Apabila
orang tua bersikap demokratis maka akan membuat anak memiliki perilaku
yang positif dan akan berkembang juga ke arah yang positif. Hal ini
dikarenakan orang tua mendampingi dan memberikan arahan tanpa
memaksakan sesuatu kepada anak.

d. Ukuran keluarga
Keluarga dengan jumah anggotanya yang sedikit atau kecil mempunyai
kemungkinan yang lebih besar untuk memperlakukan anak secara demokratis

dan lebih baik dalam kedekatan antara anak dengan orang tua.
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2.4 Memaknai Suatu Keharmonisan

Memaknai berasal dari kata dasar “makna” yang berarti apabila seseorang
memikirkan maksud dari perkataan orang lain sekaligus rujukannya atau
sebaliknya, maka lahirlah sebuah makna (Ullman dalam Pateda, 2001). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2022), makna adalah (1) arti, (2) maksud
pembicara atau penulis; pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk

kebahasaan.

Menurut Kridalaksana (2008), makna merupakan maksud pembicaraan, pengaruh
satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok
manusia, dan hubungan (dalam arti kesepadanan antara bahasa dan alam di luar
bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditujukannya, cara menggunakan

lambang-lambang bahasa).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
memaknai suatu keharmonisan adalah upaya seseorang dalam memikirkan
maksud perkataan atau perbuatan pasangannya yang ditujukan kepadanya dalam
kehidupan rumah tangga, sehingga ia dapat mengartikan perkataan atau perbuatan

pasangannya tersebut ke dalam suatu bentuk keharmonisan.

2.5 Kerangka Teori
2.5.1 Teori Interaksionisme Simbolik

Teori interaksionisme simbolik merupakan salah satu teori tindakan sosial yang
relevan untuk melakukan penelitian yang bersifat kualitatif. Menurut Mead
(dalam Poloma, 2007), yang menjadi pusat perhatian adalah tindakan manusia
(sebagai anggota keluarga), baik yang tampak maupun yang tidak tampak
(tersembunyi), yang kesemuanya didapat dari relasi/interaksi antar anggota
keluarga. Interaksionisme simbolik adalah salah satu pendekatan sosiologis yang
digagas oleh Herbert Blumer dan George Herbert Mead. Blumer dan Mead (dalam
Salim, 2008) berpandangan bahwa manusia adalah individu yang berpikir,
berperasaan, dan memberikan pengertian pada setiap keadaan yang melahirkan

reaksi dan interpretasi kepada setiap rangsangan yang dihadapi. Kejadian tersebut
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dilakukan melalui interpretasi simbol-simbol atau komunikasi bermakna yang
dilakukan melalui gerak, bahasa, rasa simpati, empati, dan melahirkan tingkah
laku lainnya yang menunjukkan reaksi atau respon terhadap rangsangan-

rangsangan yang datang kepada dirinya.

Griffin (2012) menjelaskan bahwa interaksi simbolik adalah rangkaian bahasa dan
isyarat yang seorang gunakan untuk mempersiapkan bagaimana cara orang lain
akan merespon. Hasil dari interaksi simbolik yaitu rangkaian bahasa dan isyarat
tersebut, dalam komunikasi interpersonal masuk ke dalam bagian pesan
interpersonal. Pada dasarnya, pengertian interaksi simbolik sesuai dengan
pemahaman komunikasi menurut Galvin, Bylund, dan Brommel (2015) yang
mengartikan komunikasi sebagai simbol, terdapat proses pembuatan dan berbagai
makna. Pernyataan komunikasi adalah simbol memiliki arti bahwa simbol tersebut
digunakan untuk membangun makna dan pesan. Namun, interaksi simbolik
menjadi makna yang dikhususkan untuk dapat menjadi persiapan setiap orang

yang terlibat dalam lingkungan tersebut untuk saling merespon.

Menurut Mead (2018), makna merupakan konten dari sebuah obyek yang
bergantung pada hubungan sebuah organisme atau kelompok organisme
terhadapnya. Makna tidak selalu sebuah konten psikis (sebuah konten pikiran atau
kesadaran), karena makna tidak harus sadar sama sekali dann tidak nyata sampai
simbol-simbol bermakna dan berevolusi dalam proses pengalaman sosial manusia.
Hanya pada saat makna diidentifikasikan dengan simbol-simbol tersebut maka

makna itu menjadi sadar.

Menurut Sobur (2004), teori interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-

premis berikut:

1. Individu merespon suatu simbolik, merespon lingkungan termasuk benda dan
perilaku sosial.

2. Makna yaitu produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melihat pada suatu
objek, namun dinegosiasikan mellaui penggunaan bahasa, negosiasi tersebut
dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala sesuatu bukan hanya

objek fisik, suatu tindakan atau peristiwa, namun juga gagasan yang abstrak.
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3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu,
sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial,
perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses

mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri.

Menurut Griffin (2012), pemikiran interaksi simbolik lahir oleh George Herbert
Mead dalam bukunya “Mind, Self & Society” yang menjadi rujukan utama dalam
teorinya. Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam hal membentuk suatu
makna berasal dari pemikiran manusia (mind) itu sendiri mengenai diri (self) dan
hubungannya di tengah-tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk
memediasi serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat (society) dimana

individu tersebut menetap (Ardianto, 20007).

Adapun 3 konsep utama dalam teori interaksionisme simbolik yaitu mind, self,
dan society dijadikan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini dengan

penjelasan sebagai berikut:
1. Mind (pikiran)

Pikiran yaitu kemampuan individu untuk menggunakan simbol yang memiliki
makna sosial yang sama, dimana setiap individu harus mengembangkan pikiran
mereka melalui interaksi dengan individu lainnya. Pikiran ini menghasilkan
bahasa isyarat yang disebut dengan simbol. Simbol-simbol memiliki arti yang bisa

berbentuk gerak-gerik atau gesture tetapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa.

Kaitan konsep mind dalam penelitian ini yaitu setiap pelaku pernikahan usia muda
memiliki pemaknaan pernikahan yang sama, mereka melakukan pernikahan
karena merasa sudah siap baik secara finansial, fisik, maupun mental walaupun
masih di usia muda dan memiliki tujuan pernikahan untuk mendapatkan rumah

tangga yang harmonis.
2. Self (diri)

Diri yaitu kemampuan untuk merefleksikan diri setiap individu dari penilaian
sudut pandang atau pendapat orang lain. Diri seseorang dapat berperan pada saat
mereka melakukan interaksi dengan menggunakan simbol. Seseorang bisa

berkomunikasi pada saat mereka memahami apa yang orang lain bicarakan,
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kemudian memberikan respon yang dapat dimengerti oleh orang lain. oleh karena

itu, diri ini tidak bisa terlepas dari pikiran (mind).

Kaitan konsep self dengan penelitian ini yaitu setiap pelaku pernikahan usia muda
berusaha membentuk diri/sel/f mereka menjadi suami dan istri yang baik, dengan
berusaha bertanggung jawab ketika menjalankan perannya dalam keluarga serta
melakukan berbagai upaya dalam membangun kehidupan keluarga yang sejahtera

dan harmonis.
3. Society (masyarakat)

Masyarakat yaitu jejaring hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, serta
dikonstruksikan oleh tiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu terlibat
dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya

mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di tengah masyarakat.

Kaitan konsep society dengan penelitian ini yaitu berkaitan dengan interaksi
pelaku pernikahan usia muda dengan orang terdekat/lingkungan sekitar (signifikan
other). Pernikahan usia muda akan dipandang positif dan negatif bagi lingkungan
sekitar. Ada tetangga yang akan mendukung pernikahan tersebut dan ada pula
tetangga yang beranggapan bahwa menikah usia muda karena hamil di luar nikah.
Harapan signifikan other bagi pasangan menikah usia muda tersebut yaitu dapat
menjalankan kehidupan rumah tangganya dengan baik, sehingga memotivasi
pasangan tersebut untuk menjadi keluarga yang harmonis dan membentuk

kepribadian suami dan istri menjadi lebih baik.

Ketiga konsep pemikiran George Herbert Mead diatas mendasari interaksi
simbolik. Pertama, pentingnya makna bagi perilaku manusia. Kedua, pentingnya
konsep mengenai diri. Ketiga, hubungan antara individu dengan masyarakat.
Konsep pertama dalam interaksi simbolik berfokus pada pentingnya membentuk
makna bagi perilaku manusia, dimana dalam teori interaksi simbolik tidak terlepas
dari proses komunikasi karena pada awalnya makna itu tidak memiliki arti dan
akhirnya dikinstruksi secara interpretatif oleh individu melalui proses interaksi
untuk menghasilkan suatu makna yang dapat disepakati secara bersama. Konsep

kedua berfokus pada diri atau self yang menekankan pada pengembangan konsep
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diri melalui individu tersebut secara aktif, yang didasarkan pada interaksi sosial
dengan orang lain. Konsep ketiga berfokus pada hubungan antara kebebasan
individu dengan masyarakat. Pada konsep ini diakui bahwa norma-norma sosial
membatasi perilaku setiap individu, namun pada akhirnya tiap individu itulah

yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial kemasyarakatannya.

Ketiga premis yang terdiri dari mind, self, dan society yang dikemukakan oleh
Mead tidak bisa dipisahkan satu sama lain karena ketiganya saling berkaitan.
Dalam proses pembentukan konsep diri, mind (pikiran) dan self (diri) akan
berperan sebagai perilaku kita. Selanjutnya, perilaku tadi akan memberikan

umpan balik oleh society (masyarakat).

2.6 Penelitian Terdahulu (Literature Review)

Peneliti telah meninjau beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dan

memiliki kontribusi tema yang sesuai dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Judul Penulis Metode Hasil
Pengaruh Eka Dewi | Kuantitatif Adanya pengaruh
Pernikahan Dini | (2017) pernikahan  usia  dini
terhadap terhadap keharmonisan
Keharmonisan keluarga, dimana
Keluarga  dan ditemukan bahwa
Pola pernikahan  usia  dini
Pengasuhan banyak mengundang
Anak di Desa masalah yang tidak
Sukaraja Tiga, diharapkan karena segi
Kecamatan psikologisnya belum
Marga Tiga, matang sehingga tidak
Kabupaten jarang pula mengalami
Lampung Timur keruntuhan rumah tangga

karena perkawinan yang
masih terlalu muda.

Dampak Imas Pendekatan Dampak yang ditimbulkan
Perkawinan di | Hasanah sosiologis dari perkawinan di bawah
Bawah  Umur | (2020) dengan  studi | umur di Desa
terhadap kasus Srimenganten adalah
Keharmonisan banyak rumah tangga yang
Rumah Tangga tidak harmonis
dalam dikarenakan sering terjadi

Perspektif pertengkaran, karena
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Hukum Islam

perselisihan pendapat,
faktor ekonomi, faktor
kemampuan istri dalam

mengurus anak dan rumah
tangga, kurang pendidikan

keagamaan.
Keharmonisan | Ema Siti Nur | Pendekatan Penelitian ini menemukan
Pasangan Halimah normatif/pemi | hasil bahwa pasangan
Menikah  Usia | (2020) kiran menikah usia dini di Desa
Dini Perspektif /discourse Belik Kecamatan Belik
Magqasidu Kabupaten Pemalang tidak
Syari’ah (Studi harmonis. Hal ini
Kasus di Desa ditunjukkan dari kriteria
Belik keharmonisan  pasangan
Kabupaten pernikahan usia dini yang
Pemalang) terdiri dari lima aspek
yaitu aspek  ekonomi,
aspek agama, aspek sosial,
aspek  kesehatan, dan
aspek pendidikan.
Pengaruh Slamet Kualitatif Pengaruh pernikahan dini
Pernikahan Dini | Papalia yang terjadi di Dusun
terhadap (2020) Labuang Timur
Keharnonisan Kecamatan Pulau Manipa
Keluarga terhadap keharmonisan
Pasangan Suami rumah tangga bisa dibilang
dan Istri di harmonis karena mereka

Dusun Labuang
Timur
Kecamatan
Pulau Manipa
Kabupaten
Seram  Bagian
Barat

sudah sadar akan tanggung
jawabnya sebagai orang
tua. Usia dini dalam
pernikahan memang tidak
selalu  buruk tergantung
masing-masing  individu
dalam menjalaninya.

(Sumber: dikelola oleh peneliti)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, terdapat persamaan topik dan

subyek penelitian dengan penelitian penulis yaitu keharmonisan rumah tangga

pada pelaku pernikahan usia muda. Penelitian Eka Dewi (2017), Imas Hasanah

(2020), dan Ema Siti Nur Halimah (2020) menunjukkan bahwa rumah tangga

pasangan yang menikah usia dini di daerah penelitian mereka tidak harmonis.

Sementara, hasil penelitian Slamet Papalia (2020) menunjukkan hasil bahwa

rumah tangga pasangan yang menikah usia dini pada daerah tempat penelitian bisa

dibilang cukup harmonis.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu terdapat pada
fokus, metode, dan lokasi penelitian. Penelitian yang akan penulis teliti lebih
berfokus pada upaya pelaku pernikahan usia muda dalam membangun
keharmonisan keluarga berdasarkan aspek-aspek keharmonisan yang sudah
difokuskan, serta cara mereka memaknai atau memahami keharmonisan tersebut.
Hasil penelitian terdahulu lebih memaparkan tentang ada atau tidaknya pengaruh
pernikahan usia dini terhadap keharmonisan keluarga, sedangkan penelitian
peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang cara atau upaya yang dilakukan
pelaku pernikahan usia muda dan pasangannya dalam membangun keharmonisan
keluarga disaat banyaknya pelaku pernikahan usia muda lain justru malah

mengalami kegagalan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Menurut Sandu Siyoto (2015), penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi
atau penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan
sesuatu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sudjana (2009), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan sesuatu, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada saat sekarang atau memusatkan perhatian pada
masalah-masalah aktual sebagaimana apa adanya pada saat penelitian

dilaksanakan.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017).

Penulis memandang bahwa tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini sangat
memungkinkan untuk meneliti fokus permasalahan yang akan penulis teliti secara
mendalam karena penulis dapat terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
eksplorasi terhadap objek penelitian. Dengan penggunaan tipe penelitian ini pula
peneliti dapat menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab secara lebih rinci
mengenai cara atau upaya pelaku pernikahan usia muda dalam membangun
keharmonisan keluarga dan cara mereka memaknai keharmonisan tersebut

menggunakan data yang murni yang telah ditemukan di lapangan.
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3.2 Lokasi Penelitian

Menurut Wiratna Sujarweni (2015), lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian itu dilakukan. Sementara menurut Hamid Darmadi (2011), lokasi
penelitian merupakan tempat dimana proses studi yang dilakukan untuk

memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.

Lokasi penelitian yang penulis ambil dalam penelitian ini yaitu di Kelurahan
Labuhan Ratu Raya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar lampung. Alasan
penulis memilih lokasi tersebut karena peneliti cukup banyak menjumpai pelaku
pernikahan usia muda yaitu wanita yang mampu mempertahankan pernikahannya
dengan pasangannya sampai bertahun-tahun dalam keadaan yang baik dan
harmonis. Hal ini didukung oleh hasil pra riset yang peneliti lakukan melalui
wawancara bersama salah satu pasangan informan pelaku pernikahan usia muda
di daerah tersebut, yaitu Ibu OR dan Bapak EY dengan usia pernikahan yang
sudah menginjak 26 tahun. Selain itu, peneliti juga mewawancarai Ketua RT 04
Kelurahan Labuhan Ratu Raya, yaitu Bapak Soni yang menyatakan bahwa
terdapat beberapa rumah tangga yang harmonis di lingkungan tersebut dengan
pernikahan yang dilaksanakan pada usia muda. Usia pernikahan pasangan-
pasangan tersebut berkisar 10-20 tahunan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian di Kelurahan Labuhan Ratu Raya dalam mengkaji

penelitian ini.

3.3 Fokus Penelitian

Menurut Moleong (2017), fokus penelitian adalah inti yang didapatkan dari
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi
kepustakaan ilmiah. Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi
kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan

dan mana data yang tidak relevan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada 2 permasalahan utama,

yaitu:
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1. Upaya pelaku pernikahan usia muda dalam membangun keharmonisan
keluarga meliputi rasa kasih sayang, rasa saling pengertian, komunikasi, dan
kerjasama dalam keluarga (Gunarsa, 2000). Adapun indikator-indikator yang
digunakan sebagai landasan penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Upaya dalam membangun rasa kasih sayang, meliputi:
1) Kepedulian
2) Kejujuran
3) Saling melindungi
4) Menerima pasangan apa adanya
b. Upaya dalam membangun rasa saling pengertian, meliputi:
1) Tidak memaksakan kehendak (egois)
2) Bersikap sabar
3) Saling menghargai
c. Upaya dalam membangun komunikasi, meliputi:
1) Sering mengobrol atau bertukar pikiran
2) Mendengarkan cerita pasangan dengan baik
3) Sering memuji pasangan
d. Upaya dalam membangun kerjasama, meliputi:
1) Saling tolong-menolong
2) Menjalankan hak dan kewajiban masing-masing

2. Cara pelaku pernikahan usia muda dan pasangannya dalam memaknai suatu

keharmonisan keluarga dengan indikator sebagai berikut:
a. Pasangan memahami tentang keharmonisan keluarga
b. Pasangan dapat memaknai suatu keharmonisan keluarga berdasarkan upaya-

upaya yang sudah mereka lakukan selama berumah tangga.

3.4 Penentuan Informan

Menurut Moleong (2017), informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yaitu teknik

pengumpalan data dimana pada awalnya jumlah sumber data masih sedikit dan
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belum mampu memberikan data yang memuaskan sehingga peneliti mencari
informan lain yang kemudian jumlah sumber data menjadi besar (Sugiyono,

2018).

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang di anggap paling tahu tentang
upaya pelaku pernikahan usia muda dalam membangun keharmonisan keluarga

yaitu dengan kriteria informan sebagai berikut:

1) Pelaku yang menikah pada usia muda dengan ketetntuan sebagai berikut:
a. Pihak wanita menikah sebelum usia 19 tahun dan pihak pria menikah di atas
usia 19 tahun.
b. Pihak pria dan wanita sama-sama menikah sebelum usia 19 tahun.
2) Usia pernikahan sudah lebih dari 10 tahun.
3) Belum atau sudah memiliki anak.

4) Bertempat tinggal di Kelurahan Labuhan Ratu Raya.

Penentuan kriteria informan dilakukan berdasarkan pra riset yang sudah peneliti
lakukan dengan hasil yang menunjukkan bahwa pelaku menikah usia muda lebih
banyak terjadi pada wanita, sementara pasangan yang menikah pada usia muda
hanya ada beberapa. Dalam penelitian ini, informan yang peneliti gunakan sebagai
sumber data primer adalah 4 pasangan suami istri, meliputi 3 pasangan informan
dengan pelaku menikah usia muda adalah pihak wanita dan 1 pasangan informan

dengan pelaku menikah usia muda adalah kedua-duanya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2010). Jenis pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dan dokumentasi. Jenis
pengumpulan data ini diharapkan dapat saling melengkapi sehingga informasi
yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik

pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi:
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3.5.1 Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk
memperoleh informasi (Nasution, 2016). Menurut Moleong (2005), wawancara
mendalam adalah proses menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas
dengan masalah dan fokus penelitian yang diarahkan pada pusat penelitian. Dalam
penggunaan metode ini, peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan untuk

ditanyakan kepada informan.

Penggunaan metode wawancara mendalam dalam penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi yang lengkap dan mendalam tentang sikap, interaksi, serta
upaya pelaku pernikahan usia muda dalam menciptakan suatu keharmonisan
rumah tangganya, serta pandangan informan dalam memaknai suatu

keharmonisan.
3.5.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018), dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan teknik
wawancara mendalam agar informasi yang diperoleh dapat lebih dipercaya atau

mempunyai kredibilitas yang tinggi.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa foto-foto kegiatan
sehari-hari obyek penelitian atau pun catatan-catatan harian milik obyek penelitian

yang memiliki kaitan dengan fokus penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2017).
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018), analisis data dalam

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan
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setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Langkah-langkah teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
3.6.1 Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2018), reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya. Reduksi data juga merupakan suatu proses
berpikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
Dalam penelitian ini, tujuan digunakannya reduksi data untuk memudahkan
pemahaman terhadap data yang diperoleh. Dengan demikian, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
3.6.2 Penyajian Data

Menurut Sugiyono (2018), dalam penelitian kualitatif maka penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018) mengemukakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data yaitu teks yang
bersifat naratif. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Melalui penyajian data, maka peneliti dapat memperoleh bahan yang

digunakan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Menurut Sugiyono (2018), penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Dalam penelitian ini,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian
pernyataan responden dengan makna yang terkandung dalam masalah peneliti

secara konseptual.
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3.7 Validasi Data

Menurut Creswell (2010), validasi data adalah proses pemeriksaan terhadap
akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Validitas
didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut
pandang peneliti, partisipan atau pembaca secara umum. Guna mengatasi
penyimpangan dalam menggali, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data
hasil penelitian, maka peneliti melakukan validasi data menggunakan metode
triangulasi data. Menurut Sugiyono (2018), triangulasi data adalah teknik
pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang
telah ada. Sementara Wijaya (2018) menjelaskan bahwa triangulasi data yaitu
teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Pada tahun 1876, terdapat beberapa keluarga penduduk asli suku Lampung yang
dikenal dengan istilah “Lampung Abung” yang pada saat itu pula belum terjadi
percampuran penduduk, semuanya penduduk hanya terdiri dari satu kaum kerabat
atau keturunan yang disebut “Buay Teregak”. Buay Teregak datang ke wilayah ini
dari kampung asalnya yaitu Pulau Iwo yang terletak di pinggir Way Sekampung
(di sebelah hilir = 2 km dari kampung Gunung Hallek Tegineneng, Negeri
Bukkujadi, Lampung Selatan) dengan maksud untuk membentuk tempat tinggal
baru dan menetap sampai ke anak cucunya saat ini. Dari tahun ke tahun semakin
banyak pendatang baru yang umumnya berasal dari Pulau Jawa, dan hampir

semua suku-suku di Indonesia ada di Kelurahan ini.

Menurut cerita orang-orang tua dahulu, asal-usul kampung Labuhan Ratu berasal
dari sejarah di masa lampau sewaktu Sultan Banten berkunjung ke Lampung
menuju Buyut melalui Way Sekampung dan singgah di Pulau Iwo yang terjadi
pada abad ke 17. Kunjungan yang dilakukan Sultan Banten ini sangat meriah
karena beberapa kubuaiyan di undang olah tetua kampung Pulau Iwo untuk
menyambut kedatangan Sultan Banten. Dengan kepindahan penduduk tua-
tua/penyimbang-penyimbang tu-ho dahulu untuk mencari permukiman baru dan
tiba di kampung ini yaitu tempat berlabuhnya dan mengenang kemeriahan
peristiwa menyambut Sultan (Ratu) Banteng di Pulau Iwo, maka tua-
tua/penyimbang-penyimbang sepakat untuk memberi nama tempat baru ini

dengan nama “Labuhan Ratu”.

Labuhan Ratu menjadi salah satu kampung tertua di Negeri Balau Lampung
Selatan yang berdiri sejak tahun 1950 dengan wilayahnya yang meliputi sebagian
dari kampung-kampung Gedongmeneng, Kampung Baru, Karanganyar, dan
Jatimulyo. Kemudian setelah mengalami perkembangan yang sebelumnya

kampung Labuhan Ratu berstatus desa yaitu Desa Labuhan Ratu, Kecamatan
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Kedaton, Kabupaten Dati II, Lampung Selatan berubah menjadi Kelurahan
Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton, Kabupaten Dati II, Lampung Selatan yang
ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 140-502 pada
tanggal 22 September 1960 sebagai pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 5
tahun 1979 tentang pemerintahan kelurahan. Setelah itu, terjadi perubahan lagi
pada bulan Juli 1982 dimana Kelurahan Labuhan Ratu masuk ke dalam daerah
tingkat II Tanjungkarang. Teluk Betung yang sekarang Kota Madya Dati II
Bandar Lampung. Kemudian pada bulan September 2012 terjadi pemekaran
dimana keluarahan ini terpecah menjadi Kelurahan Labuhan Ratu dan Kelurahan

Labuhan Ratu Raya hingga saat ini.

Berikut ini adalah struktur organisasi Kelurahan Labuhan Ratu Raya dipimpin
oleh satu kepala kelurahan dan tiga kasi (kepala seksi) yaitu kasi pemerintahan,

kasi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, serta kasi trantib.

.........................
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4.2 Kondisi Geografis Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Kelurahan Labuhan Ratu Raya memiliki luas wilayah sebesar 1,84 km? dengan
jumlah penduduk sebanyak 11.019 jiwa (berdasarkan laporan penduduk April
2023 Kelurahan Labuhan Ratu Raya). Letak astronomis Kelurahan Labuhan Ratu
Raya berada di 105° 15°2,5” BT - 105° 15°50” BT dan 5° 21°36” LS - 5° 22° 37~
LS. Kelurahan ini terletak pada topografi dataran dengan lokasi wilayah di luar

kawasan hutan. Batas-batas administratif Kelurahan Labuhan Ratu Raya yaitu:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan
Tanjung Senang.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Labuhan Ratau, Kecamatan
Labuhan Ratu.

3. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan
Labuhan Ratu.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kota Sepang, Kecamatan Labuhan

Ratu.

PETA DELINIASI KAWASAN KUMUH CESENDA v omirn. PEMERINTAN KOTA BANDAR LAMPU
(ELURAHAN LABUHAN RATU RAYA - s " Wk Lt O
KOTA BANDAR LAMPUNG

Gambar 4.2 Peta Kelurahan Labuhan Ratu Raya
(Sumber: Data Kelurahan Labuhan Ratu Raya, 2023)



36

4.3 Kondisi Sosial Budaya Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Kelurahan Labauhan Ratu Raya memiliki jumlah penduduk sebesar 11.019 jiwa
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 5.549 jiwa dan penduduk perempuan
sebanyak 5.470 jiwa. Mayoritas etnis penduduk Kelurahan Labuhan Ratu Raya
yaitu Jawa, Lampung, dan Semendo. Mayoritas agama penduduknya yaitu islam
dan sisanya beragama kristen, katolik, budha, dan hindu. Adapun lembaga
kemasyarakatan yang dimiliki Kelurahan Labuhan Ratu Raya yaitu PKK
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), Karang Taruna, serta Kelompok

Masyarakat (pokmas).
4.3.1 Persebaran Penduduk Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Persebaran penduduk di Kelurahan Labuhan Ratu Raya berjumlah 3.137 KK
(kepala Keluarga) yang terbagi dalam 2 lingkungan, yaitu lingkungan I yang
terdiri dari 15 RT dan lingkungan II yang terdiri dari 7 RT. Berikut ini tabel
persebaran penduduk di Kelurahan Labuhan Ratu Raya.

Tabel 4.1 Persebaran Penduduk Kelurahan
Labuhan Ratu Raya Tahun 2023

Lingkungan RT Jumlah | Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
KK L P (L+P)

Lingkungan I 001 121 239 252 491
002 106 208 277 485
003 103 209 238 447
004 151 267 269 536
005 143 253 285 538
006 98 187 192 379
007 107 186 210 396
008 268 275 223 498
009 112 225 195 420
010 165 230 201 431
011 117 223 155 378
012 121 198 204 402
013 106 235 213 448
014 145 325 371 696
015 157 291 247 538

Lingkungan II 001 121 196 205 401
002 142 226 241 467
003 243 241 240 481
004 112 245 206 451
005 176 420 418 838
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006 164 348 323 671
007 159 332 305 637
Total 3.137 5.549 | 5.470 11.019

(Sumber: Arsip Kelurahan Labuhan Ratu Raya, 2023)

Berdasarkan tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan penduduk di
Kelurahan Labuhan Ratu Raya yaitu sebesar 11.019 jiwa dengan penduduk
terbanyak berada di lingkungan I yaitu sebanyak 7.073 jiwa yang tersebar di 15
RT, sementara penduduk di lingkungan II sebanyak 3.946 yang tersebar di 7 RT.

4.3.2 Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Tingkat pendidikan menjadi suatu indikator sosial yang menunjukkan kualitas
hidup suatu masyarakat dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan serta kemajuan masyarakat. Berikut ini adalah tabel jumlah
penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Penduduk
Kelurahan Labuhan Ratu Raya

No. Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
L P
1. S3 159 147 306
2. S2 643 665 1.308
3. S1 867 814 1.681
4. SMA 1.145 1.123 2.268
5. SMP 943 1.050 1.993
6. SD 766 702 1.468
7. TK 670 643 1.313
8. Belum sekolah 356 326 682
Jumlah 5.549 5.470 11.019

(Sumber: Arsip Kelurahan Labuhan Ratu Raya, 2023)

Berdasarkan tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di
Kelurahan Labuhan Ratu Raya yang terbesar berada di tamatan SMA dengan
jumlah 2.268 jiwa. Dengan melihat jumlah masyarakat yang berada di tamatan
perguruan tinggi (S1, S2, dan S3) lebih besar dari jumlah penduduk tamatan SMA
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kelurahan Labuhan Ratu Raya
tergolong tinggi.
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4.4 Kondisi Ekonomi Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Mata pencaharian penduduk menjadi suatu sumber penghasilan bagi penduduk
untuk dapat mempertahankan, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan memperbaiki
taraf hidupnya. Corak dan macam aktivitas penduduk berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan penduduk dan kondisi geografis daerah tempat tinggalnya (Bintaro,

1983). Berikut ini adalah tabel mata pencaharian penduduk di Kelurahan Labuhan

Ratu Raya.
Tabel 4.3 Mata Pencaharian Penduduk
Kelurahan Labuhan Ratu Raya
No. Mata Pencaharian Jenis Kelamin Jumlah
L P
1. | PNS 850 856 1.706
2. | ABRI/POLRI 589 475 1.064
3. | Pengajar (Guru/Dosen) 192 229 421
4. | Dagang 939 987 1.926
5. | Tukang 748 692 1.440
6. | Buruh 855 751 1.606
7. | Tani 944 905 1.849
8. | Belum bekerja 442 575 1.017
Total 5.549 5.470 11.019

(Sumber: Arsip Kelurahan Labuhan Ratu Raya, 2023)

Berdasarkan tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian terbesar
penduduk di Kelurahan Labuhan Ratu Raya yaitu sebagai pedagang sebesar 2.026
jiwa, hal ini dikarenakan Kelurahan Labuhan Ratu Raya berdekatan dengan
berbagai pasar seperti pasar tempel di dekat Stasiun Labuhan Ratu, Pasar Way
Halim, Pasar Tempel Kimaja, Pasar Untung, dan warung-warung yang banyak
berada di pinggir jalan. Mata pencaharian tertinggi kedua yaitu sebagai tani
sebanyak 1.849 jiwa karena lahan pertanian atau perkebunan di kelurahan ini
masih cukup luas yang ditanami oleh palawija seperti jagung, kacang-kacangan,
dan umbian. Sementara, mata pencaharian terkecil yaitu sebagai tenaga pengajar

seperti guru dan dosen sebanyak 421 jiwa.

4.5 Kondisi Sarana Prasarana Kelurahan Labuhan Ratu Raya

Sarana prasarana berperan sebagai penunjang utama terselenggaranya kegiatan di

suatu wilayah. Dengan adanya sarana dan prasarana maka mampu memberikan
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pelayanan bagi masyarakat untuk mendukung kegiatan ekonomi, sosial, dan
budaya, serta meningkatkan aksesibilitas untuk menciptakan keterkaitan ekonomi
antar wilayah (Nuraini, dkk, 2018). Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan
fasilitas yang ada di Kelurahan Labuhan Ratu Raya.

Tabel 4.4 Fasilitas di Kelurahan Labuhan Ratu Raya
Fasilitas Jumlah

Keagamaan Masjid 18
Mushola
Gereja Kristen
Pendidikan PAUD
TK
SD
MI
MTs
MA
Kesehatan Poskesdes
Poliklinik
Posyandu
Praktik Dokter
Bidan
Apotek
(Sumber: Arsip Kelurahan Labuhan Ratu Raya, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa Kelurahan Labuhan Ratu Raya
memiliki fasilitas yang cukup lengkap yaitu terdiri dari fasilitas keagamaan,
pendidikan, dan kesehatan. Adapun sarana transportasi hampir seluruhnya sudah
jalan aspal/beton. Fasilitias pembuangan air besar sebagian besar keluarga adalah
jamban sendiri dan tempat pembuangan akhir tinja yaitu tangki septik. Adapun
tempat/saluran pembuangan limbah cair keluarga yaitu drainase (got/selokan).
Sementara, sumber air minum berasal dari air isi ulang dan sumber air mandi

berasal dari sumur bor atau pompa.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Upaya pelaku pernikahan usia muda di Kelurahan Labuhan Ratu Raya dalam
membangun keharmonisan keluarga, yaitu:

a) Konflik dalam membangun rasa kasih sayang meliputi konflik mengenai
kejujuran yang sering terlambat diungkapkan, untuk mengatasi konflik
tersebut maka diupayakan dengan cara setiap pasangan sering
mengungkapkan perasaan, selalu jujur, saling melindungi satu sama lain,
dan menerima pasangan apa adanya. Konflik mengenai pasangan yang
masih suka berbicara dengan nada tinggi sehingga terjadi ketegangan dalam
rumah tangga dapat diatasi dengan cara setiap pasangan saling memberikan
rasa kepedulian/simpati, saling memberikan hadiah/kejutan, saling
memberikan perhatian, dan melakukan hubungan suami istri.

b) Konflik dalam membangun rasa saling pengertian yaitu konflik mengenai
sifat egois yang masih dimiliki pasangan dapat dilakukan dengan cara tidak
memaksakan kehendak pribadi dan bersikap sabar. Konflik mengenai
pasangan yang tidak fokus mendengarkan lawan bicaranya bercerita yaitu
dapat diatasi dengan cara menghargai pasangan. Konflik mengenai
perdebatan masalah sepele akibat kelelahan bekerja dapat diatasi dengan
saling membantu pasangan ketika dalam kesulitan.

¢) Konflik dalam membangun komunikasi yang baik dalam keluarga meliputi
konflik rasa gengsi atau enggan untuk menegur pasangan terlebih dahulu
setelah bertengkar dapat diatasi dengan cara memperbaiki komunikasi
setelah bertengkar dan mengingat bahwa komunikasi itu penting. Konflik
dalam komunikasi karena perbedaan pendapat diatasi dengan cara bersikap

yang baik dalam berkomunikasi dan sering memuji pasangan. Konflik
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kurangnya komunikasi dalam keluarga karena kesibukan masing-masing
pasangan dapat diatasi dengan sering mengobrol atau bertukar cerita dan
meluangkan waktu untuk pasangan

d) Konflik dalam membangun kerjasama yang baik dalam keluarga yaitu
mengenai konflik dalam menjalankan peran sebagai suami dan istri yang
masih kurang baik, seperti masih kurang baik dalam menjalankan kewajiban
sebagai istri, kurang keterbukaan suami kepada istri tentang masalah
pendapatan, dan suami yang sering keluyuran dan tidak mau membantu
istri. Upaya dalam mengatasi konflik tersebut yaitu dilakukan dengan cara
setiap anggota keluarga baik suami maupun istri menjalankan hak dan
kewajibannya sebaik mungkin. Konflik lainnya yaitu kurangnya kerjasama
dalam mengurus rumah dan anak karena suami dan istri yang sama-sama
memiliki pekerjaan. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
konflik tersebut adalah menumbuhkan sikap saling tolong-menolong antara
suami dan istri.

2. Berdasarkan upaya-upaya yang sudah informan lakukan untuk membangun
keharmonisan keluarga, maka mereka dapat memaknai keharmonisan keluarga
adalah suatu kondisi kehidupan keluarga yang saling menerima kekurangan
pasangan apa adanya, saling menghargai ditengah adanya perbedaan kedua
sifat suami dan istri, dan bahagia karena setiap anggota keluarga saling
menyayangi, memahami dan mengerti satu sama lain, meskipun terjadi
pertengkaran dalam rumah tangga maka dapat diselesaikan dengan baik tanpa

harus bercerai.

6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian ini, saran yang ingin penulis sampaikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagi pasangan menikah wusia muda wuntuk tetap selalu Dberusaha
mempertahankan keharmonisan keluarga dengan berbagai upaya yang sudah
dilakukan. Saling mempertahankan pernikahan dengan saling mencintai dan

menghargai satu sama lain maka seberat apapun masalah rumah tangga yang
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akan dihadapi dapat terasa lebih mudah apabila selalu bersama-sama dan
mendukung satu sama lain.

. Bagi keluarga dan masyarakat luas agar mensosialisasikan dampak dari
pernikahan di usia muda agar para pemuda memiliki pemikiran yang logis
dalam melaksanakan pernikahan

. Bagi para pemuda yang ingin melaksanakan pernikahan di usia muda
diharapkan dapat mempersiapkan mental, fisik, maupun finansial yang diyakini
sudah matang agar pernikahan dapat berjalan dengan harmonis sesuai yang
diharapkan dan tidak terjadi pertengkaran yang mengakibatkan perceraian usia

muda.
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